BAB I
PENDAHULUAN

I.L.Latar Belakang
Sampah merupakan sebuah masalah yang tak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, hampir dari selursh aktivitas yang dilakukan oleh manusia
menghasilkan smpuh sehagai pmdukmm itu sampah organik, sampah
non-organik  ataupun  sampah hﬂhm berbahays hgem:un (B1). Pemukiman
masyarakat yang menjadi salah satu sekior yang menyumbang sampah terbanyak
menyadarkan bahwa peran mah{ terhadap mmpﬂ'h jnp; menjadi bagian
mmtmmawmmmmmmnm
Kemidian hari.
TPST Piyungan merupakan tempat pembuisngan sampah fempadu yang
dikelala oﬂh Balai Pengelolaan Sampeh. Dinas Linglungan .lw dan
Knh'dtm_m‘_’f, Mulai beroperasi pada tahun 1996. TPST [’lj.rm MEnerma
mlpih_mfmlmnc rata-rata per bulannya sebanyak 734 ton lEanlﬁIkﬂqgu id,
2023). Produksi sampsh yang begitu masif dan pﬂngal.ulanu. vang belum efektif
menimbulksn  dampak negatif, termasuk di antaanya pemurunan kualitas
Ij.q%mg.lm juga berdampak pada aspek sosial ekn::ﬁ;l‘. seperti ferganggunya
estetika kota ulEh tmpukap. sampah yang akan mempengarubi pariwisata dan
kehidupan masyarakat. TPST Piyungan yang ferbatas tak mampu terus
mmwmm ni, yang. hmﬁumm;mkin sampah yang
sulit terkontrol f‘f’crklmld ﬂ"’ai_l.

Menurut Sudrajat {mui}mmmhm bukan hanya masalah
teknis, namun juga mengenai sostal, budnya dan ekonomi. Masalah utema sampah

kotn biasanya terjadi di Tempot Pembuangan Akhir yang berawal dan kendala
seperti kurangnya lahan TPA. produksi sampah yang terus meningkat dan
pemrosesan sampah yang tidak efisien, Dampak dan permasalahan ini akan
dirasakan oleh masyarakat apabila terus dibiarkan, seperti yang telah terjadi di
Yogyakarta dengan penutupan TPST Piyungan yang membuat sampah terus



menumpuk di depo-depo sampah di kota dan mengganggu aktivitas masyarakat di
sekitarnyn.

Berdasarkan observasi melalui wawancara terhadap seluruh marasumber
pada film ini, seluruh permasalahan yang timbul pada tap siklus sampah, dari
mulai terciptanya sampah hingga berakhir di TPA. Setiap rangkaian peristiwa ini
menstimulasi masyarakat dari berbagai kalangan untuk merespon kejadian
tersebut, seperti bag:umann kelumpuk mk,:lt yang tinggal berdampingan
dengan sampah di EESTbemdapmigu hmmfamkﬂ.n tumpukan sampah
dengan marﬂﬂﬁ Iﬂﬂnﬂpul utu;lh 'ntﬂnk mencari nﬁm mbag:u upaya untuk
menghll:hptdi‘f (Wiwik, wawancars, 26 November ’51‘33. Masvarakat yang
kﬂmlﬂim “sadar mm penting untuk menanggulangi p!tmasa]ahan dan
kemudian aktif menjadi aktivis dan mulai mengedukasi Jeluarga dan tetangganya
untuk peduli terhadap lingkungan (Dida. mwm.ﬂwm,] Hingga
seniman yang terinspirasi dari fumpukan sampah Lor untuk. W}n
sebogai media karya untuk mengkritisi stkap scuh masyarakat dan kﬂﬂm
#m:mﬁﬂhlh dalam permasalshan sampah ini (Adit, wawancara, U‘--qumnher
2023).

Melihat dari permasalshan sampah vang meliputi Yogyakarta. penulis
membuat film dokumenter ini dengan judul “Aftertrash™ m mmgmbﬂ tema
yang her{uLus Pi‘.‘lihl bagaimana siklus sampah ketika berada di rumah. kemudian
di tempat pembuangan dan akhimys berakhir di TPST Piyungan memberikan
d:un]:uh_pldl. M dan j ]w. mengenal bagaimana masyarakat merespon
masalah tersebut. Siklus aa.mpah vang ideal dijelaskan oleh Keenan (2023) secara
detail bermula dari produk di toko, mlﬁhdﬂd%umim oleh masyarakat
dan menghasilkan sampah, lalu dmngkul menuju penampungan sementara, setelah
itu beberapa sampah dipilah untuk di daur ulang. sampah organik diefah menjadi
kompos, dan sisa limbah yang tidak bisa dimanfastken berakhir di tempat
pembuangan akhir. Dalam film ini penulis berharap dapat membernkan kesadaran
penuh pada benak penonton terhadap sampah yang mereka hasilkan dan kemudian
dapat lebih bijak dalam mengelola sampahnya sebagai sebuah langkah kecil untuk
tkut berusaha mengatasi masalah sampah ini dimulai dari din sendiri.

(]



Format dokumenter lingkungan penulis pilih untuk mengaktualisasikan ide
karena dokumenter dapal memberikan bukti visusl yang merepresentasikan realita
di lapangan, dan juga dapat membantu mendorong masyarakat yang selama ini
tidak terdengar suaranya dalom mengupayakan perbaikan dan  perubahan
{Lavenia, 2021). Fraser dalam (Chattoo, 2020) menyampaikan bahwa dokumenter
memiliki definisi yang jelas mengenai apakah itu merupakan jurnalisme ataukah
entertaimment atan justru berada di nﬂhmﬂyﬂ Dokumenter bukanlah hal
fiksi, namun mereh-hmmenuhh-ﬂqluikmhhh nyata darpada kenyataan
yang ada. F[aﬂ{}.‘ﬂ"} mmbﬂmn ﬂw r dopat menyajikan
pembahasan yang Iuhﬁmunhhm terhadap suaty masalsh dan membangkitkan

nﬂtmf Wﬂkmgt et _" atkan kesadaran dan jm mFtlm'nllsl munculnya
diskusi publik mengcnﬁmu permasalahan.

Penulis sebagai sutradom dalam film dokumenter ini M'usun dan
méwm fitm ini ke dalam format dokumenter Ekspdﬁm;ﬂimﬁh] ini
dituturkan mﬂhim narasumber yung menyampatkan narasigya &mdﬁm@ dengan
gambar menyesuatkan  konteks  dari  pesan  yang  disampaikan.  Dalam
\pmernplnnp pu‘.h produksi film dokumenter ini. sutradara tidak hanya berpaku
pqh satu forma saja namun mengembangkannya dengan memadukan format
duhmrrter ekspositori ini dengan format observasional pﬂhhebm shenario.
Fumnt observasional ndn.l.ah suluh satu format :Ilhm: peneeritann dokumenter
dimana kamers langsung merekam apy yang hmwwndidihpmmupn
uda.nylhm dmmm (De Jong et al.. 2012); Pemaduan di antara dua
format dokumenter ini penulis lukukan mﬁ: ﬁn lebih leluasa dalam

menerjemahkan cerita ke depan h?#rm Hgm !hi:k dapat memaksimalkan
kekuatan dan narasi yang dlsampmkﬂn

1.LTujuan Karva Film Dokumenter
Memperlihatkan bagaimana sampah poda setiap ftahapan siklusnya
memberikan dampak pada lingkungan dan  masyarakat., dengan tujuan
menumbuhkan kesadaran penuh pada penonton terhadap setiap sampah vang kita



hasilkan dan juga menyadarkan masyarakat bahwa upava untuk menjaga alam dan

1.3 Manfaat Karya Film Dokumenter
1.3.L.Manfaat Praktls




	Revisi - Non Reguler - Skema Artist Skripsifull - Thariqul Maarif _014.pdf (p.1)
	Revisi - Non Reguler - Skema Artist Skripsifull - Thariqul Maarif _015.pdf (p.2)
	Revisi - Non Reguler - Skema Artist Skripsifull - Thariqul Maarif _016.pdf (p.3)
	Revisi - Non Reguler - Skema Artist Skripsifull - Thariqul Maarif _017.pdf (p.4)

